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Abstract: Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan untuk mendapatkan 

penjelasan terkait bagaimana pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah 

Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan pada mata pelajaran ekonomi 

dan untuk mengevaluasi seberapa baik siswa mempelajarinya. Penelitian 

melibatkan 32 siswa kelas X-1 SMAN 1 Karangbinangun sebagai subjek 

dalam memperoleh data melalui angket, tes, dan observasi. Kemudian 

dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil ketuntasan belajar ekonomi 

pada siklus II meningkat signifikan dari 71,68% pada siklus I menjadi 84,37% 

pada siklus II. Peningkatan ini disebabkan oleh siswa yang lebih aktif 

berpartisipasi dalam pelajaran dan berpartisipasi dalam kelompok mereka. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, untuk menciptakan pengalaman, guru harus menerapkan metode 

pembelajaran ini. 

  

Keywords: Hasil Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi, Problem Based 

Learning (PBL). 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan sangat penting dalam 

menyiapkan generasi saat ini untuk menghadapi 

perubahan zaman yang penuh tantangan dan arus 

globalisasi ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

informasi (Inayati, 2022). Pendidikan juga sangat 

penting untuk membentuk manusia yang 

berkualitas (Permana et al., 2021). Seperti yang 

ditunjukkan oleh revolusi Industri 4.0, hal ini 

dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang 

sesuai dengan era modern. Menurut (Hanifa et al., 

2021) membentuk sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas tinggi, diperlukan pendekatan 

pembelajaran yang berbasis abad ini. 

Pemerintah mengupayakan berbagai cara 

untuk meningkatkan kualitas SDM termasuk 

dengan memperbarui kurikulum untuk 

menyesuaikannya dengan tuntutan abad 21. Sejak 

tahun 2022, lembaga pendidikan diberi kebebasan 

untuk membuat dan menerapkan kurikulum 

mereka sendiri, sesuai dengan kebutuhan lembaga. 

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dapat membantu meningkatkan keterampilan abad 

ke-21 (Supriatna et al., 2021). Namun, pada 

kenyataannya, proses pembelajaran selalu 

didominasi oleh guru atau perpusat pada guru. Siswa 

jarang memiliki kesempatan untuk menentukan 

pembelajaran yang mereka inginkan sendiri 

berdasarkan minat dan bakat mereka. Hal ini pasti 

berdampak pada motivasi belajar siswa yang terlihat 

kurang kritis dan kurang aktif di kelas. Oleh karena 

itu, guru wajib memberikan dorongan. Sebab 

motivasi dapat berdampak pada meningkatnya hasil 

belajar siswa seperti yang dinyatakan oleh (Nurfaliza 

& Hindrasti, 2021). 

Penulis menemukan bahwa motivasi siswa 

kelas X-1 SMAN 1 Karangbinangun tahun ajaran 

2022/2023 dalam belajar cukup rendah. Siswa 

percaya mata pelajaran ekonomi sulit. Selain itu, 

guru tetap menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvensional, seperti berpusat pada 

guru. karena siswa lebih cenderung pasif saat 

belajar tentang ekonomi dan menghasilkan hasil 

belajar yang rendah. Ini terutama berlaku untuk 

siswa yang mempelajari materi sistem ekonomi 

sebagai cara mengatur kegiatan ekonomi. Ada 

kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar 

ekonomi, seperti yang ditunjukkan oleh nilai rata-

rata mata pelajaran ekonomi yang diterima 32 

siswa di kelas X1, yang sebesar 51, jauh di bawah 

KKTP sekolah sebesar 70 dan ketuntasan belajar 

siswa sebesar hanya 15%. 

Upaya guru untuk meningkatkan hasil 

belajar dilakukan melalui metode-metode 

pembelajaran dengan pendekatan yang berbeda 

dari sebelumnya. Guru diharapkan mampu 

meningkatakan motivasi belajar siswa dengan 
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memperhatikan bakat, minat serta kreativitas 

siswa dengan menerapkan pendekatan 

berdiferensiasi. Siswa akan belajar sesuai dengan 

gaya belajarnya masing-masing. Seperti yang 

dijelaskan dalam artikel, pendekatan 

pembelajaran ini dianggap sebagai solusi yang 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa (Susanti, 2023). Jiménez & Ponce (2021) 

menyimpulkan bahwa berbagai metode 

pengajaran dapat mendukung pembelajaran 

secara optimal. Untuk mengetahui karakteristik 

siswa dan menentukan tingkat kompetensi dalam 

belajar bahasa Spanyol, pembelajaran ini 

diperlukan. Dengan mengetahui gaya belajar 

mereka, siswa dapat memilih metode belajar 

yang paling cocok untuk mereka, sehingga materi 

yang dipelajari lebih mudah dipahami.  

Menurut Negeri et al. (2021), penerapan 

metode pembelajaran berbasis masalah dapat 

membangun partisipasi siswa dalam pembelajaran 

dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan melalui 

penerapan metode ini (Pinontoan et al., 2023). 

Jadi, untuk menyelesaikan masalah yang telah 

ditemukan oleh peneliti, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan metode Problem Based 

Learning (PBL) harus diterapkan pada mata 

pelajaran ekonomi (Dalila et al., 2022). Penelitian 

tindakan kelas (PTK) ini dimaksudkan untuk 

membuat suasana belajar menyenangkan sesuai 

gaya belajar siswa. 

 

METODE 

 

Penelitian tindakan (PTK) adalah metode 

penelitian yang digunakan oleh guru untuk 

menyelesaikan masalah pembelajaran (Okyranida 

et al., 2023). Permasalahan penelitian ini adalah 

hasil belajar ekonomi yang rendah. Oleh karena itu, 

PTK diharapkan dapat memecahkan masalah ini 

dan melakukan perubahan untuk meningkatkan dan 

memperbaiki pembelajaran (Okyranida et al., 

2023). Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas X-1 

semester gasal tahun ajaran 2023/2024 di SMA 

Negeri 1 Karangbinangun. Alur yang digunakan 

dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, kuesioner, dan tes. Observasi dilakukan 

untuk melacak proses belajar siswa. Ini mencakup 

aktivitas siswa di kelas dan partisipasi mereka 

dalam kelompok. Untuk mengetahui gaya belajar 

siswa, kuesioner atau angket dibagikan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang 

menggunakan metode pembelajaran berbasis 

masalah (PBL). Kuesioner ini dibagikan melalui 

web Aku Pintar, yang dapat diakses siswa. Ini dapat 

membantu mengidentifikasi dan 

mengklasifikasikan gaya belajar siswa (Rahmah et 

al., 2022). Dilakukan tes setiap akhir siklus untuk 

menilai ketercapaian capaian pembelajaran pada 

materi sistem ekonomi dan kegiatan ekonomi. Siklus 

akan dihentikan ketika hasil belajar mencapai target 

sebesar 75%. Selanjutnya, metode analisis data 

deskriptif kualitatif digunakan untuk analisis hasil 

observasi. Hasil kuesioner tentang gaya belajar dan 

instrumen tes dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif, yang menemukan nilai kelas rata-rata 

dan ketuntasan belajar siswa sebesar 75% 

(Sudarisman & Co., 2013). 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian impelmentasi pembelajaran 

berdiferensiasi dengan metode Problem Based 

Learning (PBL) pada mata pelajaran ekonomi materi 

sistem ekonomi adalah sebagai berikut: Tabel 1 

menunjukkan bagaimana kegiatan ekonomi 

direncanakan untuk siswa kelas X-1 SMA Negeri 1 

Karangbinangun pada tahun akademik 2023/2024. 

 
Tabel 1. Hasil Gaya Belajar Siswa 

No Gaya Belajar Jumlah Siswa 

1 Visual 11 

2 Auditori 17 

3 Kinestetik 4 

Sumber: diolah Peneliti (2023) 

 

Penelitian ini dimulai dengan penilaian 

diagnostik non kognitif untuk mengetahui gaya 

belajar siswa melalui angket yang tersedia di 

laman Aku Pintar. Siswa yang menggunakan 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

cenderung lebih suka praktik secara lansung. 

Hasil menunjukkan bahwa Siswa visual akan 

lebih paham dengan membaca, sedangkan 

kinestetik cenderung lebih suka kegiatan di 

lapangan, dan siswa kategori auditori lebih 

memahami penjelasan guru (Wasqita et al., 

2022). Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 32 

siswa kelas X-1, 11 menggunakan gaya belajar 

visual, 17 menggunakan gaya belajar kinestetik, 

dan 4 menggunakan gaya belajar auditori. 

Selanjutnya, siswa ditempatkan dalam kelompok 

berdasarkan gaya belajar mereka. Pembelajaran 

berdiferensiasi berfokus pada proses, isi, produk, dan 

lingkungan belajar (Ramadhan et al., 2023). Selain 

itu, proses pembelajaran dalam penelitian ini 

disesuaikan dengan sintaks metode pembelajaran 

berbasis masalah (PBL) yang dilakukan dalam I dan 
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II Pada akhir siklus, tes kognitif dilakukan untuk 

mengetahui jumlah nilai, rata-rata kelas, dan 

ketuntasan hasil belajar siswa kelas X-1 SMA Negeri 

1 Karangbinangun pada mata pelajaran ekonomi 

tahun ajaran 2023/2024. Hasil tes ini disajikan dalam 

berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

No Uraian Nilai awal Siklus I Siklus II Peningkatan 

1 Jumlah 1638 2294 2674 380 

2 Rata-rata 51,18 71,68 83,56 11,87 

3 Ketuntasan Belajar 15,62% 53,12% 84,36% 31,25% 

Sumber: diolah Peneliti (2023) 

 

Tabel 2 di menunjukkan nilai rata-rata 

kelas meningkat dari nilai awal 51,18 di kelas X-

1 menjadi 71,68 di kelas I, dan kemudian menjadi 

83,56 di kelas II. Selain itu, ketuntasan belajar 

juga meningkat dari 15,62% di tahap prasiklus 

menjadi 53,12% di kelas I, dan kemudian menjadi 

84,36% di kelas II. Beberapa siswa tidak 

melakukan tugas dengan sungguh-sungguh. Pada 

siklus pertama, hasil belajar siswa tentang 

ekonomi telah meningkat, dengan rata-rata 71,68 

dan ketuntasan belajar sebesar 53,12%. Ini 

menunjukkan bahwa siswa belum mencapai nilai 

keberhasilan sesuai dengan indikator ketuntasan 

belajar sebesar 75%. Hal ini disebabkan oleh 

keyakinan siswa bahwa ekonomi adalah pelajaran 

yang sulit dan tidak terkoordinasi dengan baik. 

Selain itu, karena siswa tidak siap dan takut 

berdebat, pembelajaran tidak berjalan dengan 

baik.  Pada siklus kedua, hasil belajar rata-rata 

sebesar 83,56 dan ketuntasan belajar sebesar 

84,36% meningkat, yang artinya indikator 

keberhasilan sebesar 75% sudah tercapai. 

Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran dan 

keterlibatan kelompok mereka. Setiap siswa tahu 

betapa pentingnya bekerja sama dalam kelompok. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa 

PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Ini 

terbukti dalam data siklus II, di mana terjadi 

peningkaatan dari siklus I, karena siswa memiliki 

kesempatan untuk bekerja mandiri maupun secara 

kelompok untuk menyelesaikan 

masalah.(Ramadhan et al., 2023). Pembelajaran 

berdiferensiasi juga terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis (Balkist et al., 2023). 

karena pembelajaran berdeferensiasi berdampak 

pada hasil belajar yang meningkat (Jiménez & 

Ponce, 2021). Penelitian dilakukan agar dapat 

meningkatkan keaktifan serta pemahaman siswa, 

meningkatkan kinerja guru, dan hasil belajar 

seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Solikin, 2020) dan (Negeri et al., 2021). Oleh 

karena itu, penerapan metode pembelajaran 

berbasis masalah pada pembelajaran IPS tentang 

kenampakan alam terbukti meningkatkan hasil 

belajar siswa. (Pinontoan et al., 2023). Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya 

(Aslam et al., 2021), yang menemukan bahwa 

penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran berdiferensiasi (PBL) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. (Dalila et al., 

2022) yang menjelaskan bahwa pengaruh 

pembelajaran berbasis model (PBL) pada soal 

tersebut terhadap hasil belajar kognitif siswa 

SMA tentang materi fisik (Dalila et al., 2022). 

Studi yang menunjukkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

dengan berbagai model pembelajaran 

berdiferensiasi memiliki efek positif pada kinerja 

siswa di kelas. karena siswa memiliki kesempatan 

untuk menyampaikan potensi mereka dan minat 

mereka. Tidak diragukan lagi, hal ini dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna.(Shafira et al., 2023.). Oleh sebab itu, 

dari hasil penelitian ini dapat dijadikan oleh guru 

sebagi acuan dalam menggunakan salah satu 

metode untuk meningkatkan keaktifan maupun 

hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

metode Problem Based Learning (PBL) pada mata 

pelajaran ekonomi membantu siswa di kelas X-1 

SMA Negeri 1 Karangbinangun belajar lebih 

baik. Pembelajaran ini direkomendasikan untuk 

guru di kelas karena dapat memberi siswa 

pengalaman belajar yang menyenangkan sesuai 

dengan gaya belajar mereka dan minat mereka. 

Sementara itu, bagi satuan pendidikan, dapat 

digunakan dalam menghasilkan metode yang 

berbeda seperti pembelajaran berdasarkan proyek 

(PJBL), yang juga dapat diterapkan di kelas. 
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